


 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN  

DELEGASI  BKSAP DPR RI  

KE 12th EU-INDONESIA INTER-PARLIAMENTARY MEETING (IPM) 

Strasbourg, Perancis 

16 – 22 Oktober 2023 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

I. PENDAHULUAN 

 

DPR RI menerima undangan dari Delegation for relations with the countries 

of Southeast Asia and the Associationof Asian Nations (DASE) untuk menghadiri 

pertemuan 12th EU-Indonesia Inter-Parliamentary Meeting pada tanggal 16-22 

Oktober 2023. Pertemuan tersebut ditujukan untuk memulai kembali dialog antar 

parlemen kedua negara yang telah terhenti sejak pandemi. Juga dengan adanya 

banyak perkembangan isu di bidang politik, ekonomi, sosial dan keamanan baik di 

Uni Eropa maupun di Indonesia dan kawasan ASEAN, dipandang perlu untuk saling 

bertukar pandangan terhadap isu-isu dimaksud guna memperkuat hubungan 

bilateral yang selama ini ini sudah terjalin sangat baik antara Indonesia dan EU.  

 

II. DASAR PENGIRIMAN DELEGASI 

 

Partisipasi Delegasi Kunjungan Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) 

DPR RI menghadiri The 12th EU-Indonesia Inter-Parliamentary Meeting ke 

Strasbourg didasarkan pada Surat Tugas DPR RI Nomor : 68/D/ST-PD.L.N/BKSAP-

KSB/9/2023 tanggal 29 September 2023. 

 

III. SUSUNAN DELEGASI DPR RI 

 

NO NAMA 
FRAKSI/ 

NO ANG/KOMISI 
JABATAN 

1 Dr. Fadli Zon 

Ketua BKSAP 

FP.Gerindra/A-86/ 

Komisi I 

Ketua Delegasi 

2 Gilang Dhielafararez, SH, LLM 

Wakil Ketua BKSAP 

FPDIP/A-179/ 

Komisi III 

Anggota 

Delegasi 
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3 Putu Supadma Rudana, MBA 

Wakil Ketua BKSAP 

F-PD/A-563/ 

Komis VI 

Anggota 

Delegasi 

4 Agustina Wilujeng Pramestuti, 

SS, MM 

FPDIP/A-185/ 

Komisi X 

Anggota 

Delegasi 

 

IV. TUJUAN PENGIRIMAN DELEGASI 

1. Melaksanakan diplomasi antar parlemen DPR RI sesuai dengan mandat UU 

Nomor 17 tahun 2014 tentang MD3; 

2. Memelihara dan memperkuat hubungan bilateral Indonesia-Uni Eropa  

khususnya melalui penguatan hubungan antar parlemen; 

3. Saling bertukar pandangan terhadap perkembangan isu-isu regional dan 

global dan mencari solusi dalam menghadapi tantangan-tantangan global 

yang ada.   

 

V. PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 

 

Persiapan kunjungan delegasi dilakukan baik secara substantif maupun 

teknis. Secara substantif, Tenaga Ahli BKSAP menyiapkan bahan dan poin-poin 

intervensi Anggota Delegasi dalam setiap pertemuan. Secara teknis, Bagian 

Kerjasama Bilateral BKSAP DPR RI melakukan serangkaian persiapan administratif 

dan prosedural dengan berkoordinasi dengan KBRI Brussel dan Perancis. 

 

VI. JALANNYA PERTEMUAN 
 

a. Agenda Sidang  
 

Monday, 16 October 2024 

 Departure of the Delegation  
   

Tuesday, 17 October 2024 

 Arrival of the airport and transfers to 

Hotel 

Hilton 

Strasbourg 

Hotel 
   

Wednesday, 18 October 2024 

 Arrival at the EP, entrance Winston 

CHURCHILL building (WIC) 

Welcome by 

Protocol 

10.00 – 11.00 Bilateral with Mr Bernd LANGE, 

Chair of the Committee on 

International Trade  

Protocol room 

no 1 (WEISS 

H06.102-103) 

11.30 – 13.00 Lunch  
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14.00 - 14.45 Bilateral with Mr David 

MCALLISTER, Chair of the 

Committee on Foreign Affairs 

Protocol room 

no 1 (WEISS 

H06.102-103) 

 

 

15.00 – 15.30 Visit to Hemicycle – diplomatic gallery  3rd Floor LOW 

R03 Hemycycle 

 

15.40 - 16.20 

 

Guided tour around in the Parliament 
  

 

20.00 Dinner hosted by Mr Daniel 

CASPARY, Chair of the Delegation for 

the countries of Southeast Asia and 

the Association of Southeast Asian 

Nations (ASEAN) (by invitation only) 

 

Maison 

Kammerzell, 16 

Pl. de la 

Cathédrale, 

67000 

Strasbourg 
 

Thursday, 19 October 2024 

10.30 – 12.00 The 12th EU-Indonesia Inter-

Parliamentary Meeting (IPM) 

Chair (European Parliament): MEP 

Daniel CASPARY, DASE Chair 

Chair (Indonesian Parliament): MP 

Fadli ZON, Chair Indonesian 

Delegation 
 

European 

Parliament, DE 

MADARIAGA S1 

 - Opening Remarks by Chair of the 

Delegation for relations with the 

countries of Southeast Asia and the 

Association of  Asian Nations 

(DASE), and the counterpart from 

the House of Representatives of 

Indonesia 
 

 

 - Adoption of the draft agenda  

 - State of play bilateral trade and 

investment relations 

 

 - Global and regional security issues 

of mutual concern, including East 

and Southeast Asia and the war in 

Ukraine 

 

 - Further strengthening EU-Indonesia 

cooperation, including on green 

transition and climate change 
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 - Closing remarks by Chair of the 

Delegation for relations with the 

Southeast Asian countries and the 

Association of Southeast Asian 

Nations (ASEAN), and the 

counterpart from the House of 

Representatives of the Republic of 

Indonesia 

 

 

12.00 – 14.00 Lunch  

14.30 – 16.00 Meeting with the Embassy of Belgium  
   

Friday, 20 October 2024 

10.00 – 15.00 Kunjungan budaya ke kota Colmar  
   

Saturday, 21 October 2024 

10.00 – 12.00 Finalisasi laporan Kegiatan dengan 

KBRI 

 

 Departure of Delegation  

Sunday, 22 October 2024 

 Arrival of Delegation  

 

b. Jalannya pertemuan  
 

▪ Pertemuan bilateral dengan Hon. Mr. Bernd LANGE, Chair of the 

Committee on International Trade 
 

DPR RI jalin kerja sama dengan Uni Eropa untuk tingkatkan investasi 

bilateral dan perdagangan dalam agenda Indonesia - European Union 

Comprehensive Economic Partnership Agreement (I-EU CEPA). 

yang diselenggarakan di Strasbourg, Perancis. Wakil Ketua BKSAP DPR 

RI, Putu Supadma Rudana yang didampingi oleh Wakil Ketua BKSAP 

Gilang Dhielafararez, serta Anggota BKSAP DPR RI, Agustina Wilujeng 

Pramestuti, menyampaikan bahwa pemulihan ekonomi Indonesia 

berlangsung cepat pascapandemi. 

 

Dalam kesempatan tersebut disampaikan proses negosiasi yang sudah 

memasuki ronde ke-15 sejak 2016 ini harus segera diselesaikan dan 

diwujudkan dalam sebuah kesepakatan yang saling menguntungkan bagi 

kedua belah pihak. Menurutnya jika kesepakatan ekonomi I-EU CEPA 

terwujud, dapat memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian 

Indonesia-Uni Eropa dimana ada sekitar 600 juta jiwa dari kedua negara 

yang akan merasakan manfaatnya. 
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Penyelesaian I-EU CEPA memang menjadi satu hal yang sangat penting 

bagi Indonesia dan Uni Eropa untuk meningkatkan kerja sama ekonomi 

komprehensif dan perdagangan kedua negara. Selama ini cukup lambat 

dalam diskusi penyelesaiannya, karena ada beberapa isu yang masih 

menjadi stumbling block. Kehadiran DPR RI dalam pertemuan tersebut 

adalah untuk mengakselerasi hal ini, mempercepat prosesnya sehingga ke 

depan diharapkan bisa segera terwujud I-EU CEPA ini dan segera di 

ratifikasi. Selain itu ditambahkan bahwa kesepakatan I-EU CEPA nantinya 

akan menjadi penghubung kerja sama ekonomi yang juga akan terus 

diperkuat melalui transfer teknologi dan inovasi, sehingga kedua pihak 

akan siap menghadapi berbagai tantangan ekonomi di masa depan. 
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▪ Pertemuan bilateral dengan Hon. Mr. David MCALLISTER, Chair of the 

Committee on Foreign Affairs 
 

Wakil Ketua BKSAP DPR RI Putu Supadma Rudana mendorong penguatan 

kerja sama Indonesia dengan Uni Eropa. Hal ini ditegaskan usai melakukan 

bilateral meeting dengan Ketua Komite Kerja Sama Internasional Parlemen 

Uni Eropa, David Mc Alister di Gedung Parlemen Uni Eropa, Louise Weiss, 

Strasbourg, Perancis. Ditegaskan bahwa peran parlemen sangat penting 

untuk mencapai kesepakatan kerja sama melalui jalur diplomasi parlemen. 

Sejumlah potensi kerja sama seperti kerja sama bilateral, ekonomi, transisi 

energi, hingga sektor pariwisata. Dalam forum ini, Delegasi juga 

mengapresiasi parlemen Uni Eropa yang selalu aktif menjadi observer di 

berbagai forum internasional. 
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▪ The 12th EU-Indonesia Inter-Parliamentary Meeting (IPM) 

 

Ketua Badan Kerja Sama Antar Parlemen DPR RI Fadli Zon mendorong 

penguatan kerja sama Indonesia dan Uni Eropa di berbagai bidang. Hal itu 

ditegaskan oleh Ketua BKSAP, Dr. Fadli Zon saat memimpin pertemuan 

bersama Hon. Daniel Caspary, Ketua Delegasi Parlemen Uni Eropa untuk 

Asia Tenggara dan ASEAN (DASE). Forum tahunan ini dihadiri pula oleh 

Wakil Ketua BKSAP, Putu Supadma Rudana dan Gilang Dhielafararez, 

serta Anggota BKSAP Agustina Wilujeng Pramestuti. 

7



 

 

Ketua BKSAP meyakini pentingnya kedua parlemen untuk menegaskan 

kembali hubungan jangka panjang. Sebagai aktor penting di kawasan  

masing-masing, aksi kolektif anggota parlemen di kedua kawasan akan 

sangat dibutuhkan untuk mengatasi tantangan global secara efektif. 
 

Salah satu topik utama dalam dialog ini adalah proses negosiasi Perjanjian 

Kemitraan Ekonomi Komprehensif Indonesia-UE (I-EU CEPA) yang sedang 

berjalan. I-EU CEPA ini lebih dari sekedar perjanjian dagang, karena akan 

menjadi jembatan yang menghubungkan dua pasar utama kita sebesar 

hampir 600 juta jiwa. Pertemuan ini membahas tiga topik utama yang 

menjadi perhatian kedua parlemen, yakni: i) Kerja sama perdagangan 

bilateral dan investasi; ii) Isu-isu keamanan global dan regional; serta iii) 

Kerja sama dalam transisi hijau dan perubahan iklim.  
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Ketua Delegasi mengapresiasi komitmen yang sebelumnya disuarakan 

Parlemen Eropa pada Sidang Umum AIPA ke-44 di Jakarta, Agustus 2023 

lalu. Parlemen UE, yang merupakan simbol persatuan dan kolaborasi 

demokrasi, selalu menunjukkan komitmen untuk membina hubungan yang 

lebih erat, tak hanya dengan Indonesia, tetapi juga dengan parlemen 

negara-negara Asia Tenggara pada umumnya.   
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Selain itu, Delegasi DPR RI juga mengapresiasi komitmen EU untuk 

mendukung transisi energi Indonesia termasuk dukungan dari EU 

Investment Bank sebesar USD 1 miliar. Diharapkan komitmen ini dapat 

segera terimplemantasi secara efektif. 

 

 
 

Dalam isu Palestina yang sedang menjadi perhatian banyak pihak, Ketua 

BKSAP selaku pemimpin forum tersebut dengan tegas menyerukan agar 

tindak kekerasan dan penyerangan yang dilakukan Israel terhadap rakyat 

Palestina di Gaza segera dihentikan. Ditegaskan bahwa akar konflik yang 

berlangsung ialah pendudukan wilayah Palestina oleh Israel. Tantangan 

tiada henti yang dihadapi rakyat Palestina ini sebenarnya berakar dari 

kelambanan dunia dan diamnya komunitas internasional, termasuk PBB 

atas penindasan yang terus menerus dilakukan oleh Israel. Untuk itu 

Delegasi menyerukan komunitas internasional, termasuk Uni Eropa, untuk 

segera memediasi gencatan senjata dan meredam konflik yang terus 

meluas dan menelan banyak korban jiwa di kedua pihak ini. Selain itu, 

penyaluran bantuan kemanusiaan dan akses perlindungan yang aman bagi 

warga sipil yang terjebak di Gaza juga harus diprioritaskan. Komunitas 

internasional harus mendesak Israel untuk mengakhir pendudukan dan 

blokadenya atas jalur Gaza. Perdamaian global tidak akan dapat tercapai 

sampai semua orang dapat hidup dalam damai. 

 

Isu lain yang dibahas dalam pertemuan tersebut adalah berbagai 

permasalahan keamanan regional dan global yang mendesak antara lain 

kondisi di Myanmar, Laut Cina Selatan, konflik Ukraina dan Rusia hingga 

strategi dan kerja sama perdamaian di Asia Pasifik. Ketua BKSAP pada 
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kesempatan tersebut menggarisbawahi upaya yang telah dilakukan 

Indonesia untuk mempercepat implementasi Poin Konsensus (5PC) di 

Myanmar, termasuk Resolusi terkait Myanmar di AIPA yang didorong oleh 

DPR. 
 

 
 

Dalam kesempatan tersebut, Ketua Delegasi juga mengapresiasi 

dukungan kemanusiaan Uni Eropa terhadap Myanmar, dan menekankan 

pendekatan kolaboratif terhadap krisis ini. Sementara terkait isu Laut Cina 

Selatan, Dr. Fadli Zon menekankan pentingnya perdamaian, kebebasan 

navigasi, dan kepatuhan terhadap hukum internasional di kawasan, 

khususnya UNCLOS. 

 

Delegasi juga  menyoroti peran Indonesia dalam Satuan Tugas (Task 

Force) IPU untuk Ukraina dalam pembahasan konflik Ukraina-Rusia yang 

sedang berlangsung. Sekaligus juga Delegasi menganjurkan dialog, 

penyelesaian damai yang berkelanjutan dan penghormatan terhadap 

integritas kedaulatan negara. Ketua Delegasi mengungkapkan, kedua 

Parlemen sepakat mengadakan dialog resmi lanjutan, salah satunya untuk 

membahas kembali isu terkait perdamaian dan penyelesaian krisis di 

Palestina. 

 

Ketua Delegasi berharap untuk meneruskan komitmen bersama Parlemen 

Uni Eropa dan DPR RI terhadap perdamaian, saling menghormati dan 

kemitraan proaktif karena EU dan Indonesia memiliki potensi untuk 

bersama-sama  menciptakan dunia yang lebih aman dan damai bagi rakyat 

dan generasi mendatang. 
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c. Lain-lain 
 

▪ Dinner hosted by Mr. Daniel CASPARY, Chair of the Delegation for the 

countries of Southeast Asia and the Association of Southeast Asian 

Nations (ASEAN) 
 

Jamuan makan malam dihadiri oleh beberpaa anggota parlemen EU. 

Dalam kesempatan tersebut Delegasi DPR RI dapat melakukan 

engagement langsung dengan para anggota parlemen EU untuk 

memperluas networking dan membahas pending matters antara kedua 

belah pihak  secara informal. 
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▪ Guided tour around in the Parliament dan Visit to Hemicycle – 

diplomatic gallery 

 

Disela-sela pertemuan 12th EU-Indonesia Inter-Parliamentary Meeting, 

Delegasi DPRRI berkesempatan untuk mengunjungi Hemicycle dan secara 

langsung menyaksikan proses persidangan paripurna di Parlemen Uni 

Eropa. 
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Selain itu tour disekitar gedung parlemen untuk melihat secara langsung 

fasilitas-fasilitas yang digunakan untuk menunjang kinerja anggota 

parlemen Uni Eropa. Diantaranya adalah press room yang sangat 

mendukung dalam pengelolaan berita dan media sosial untuk para 

anggota parlemen EU. 

 

 

VII. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan pertemuan 12th EU-Indonesia Inter-Parliamentary Meeting, dapat 

diambil beberapa kesimpulan berikut : 

• Secara umum,pertemuan  tanggal 16 - 22 Oktober 2023 membahas tiga isu 

penting dan potensi kerjasama yang menjadi perhatian kedua belah pihak yaitu 

i) Kerja sama perdagangan bilateral dan investasi; ii) Isu-isu keamanan global 

dan regional; serta iii) Kerja sama dalam transisi hijau dan perubahan iklim.  
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• Delegasi DPR RI dapat mengakselerasi dan mebantu mempercepat proses 

beberapa isu yang masih menjadi stumbling block. 

• Sebagai aktor penting di kawasan  masing-masing, aksi kolektif anggota 

parlemen di kedua kawasan akan sangat dibutuhkan untuk mengatasi 

tantangan global secara efektif. 

 

Berdasarkan pertemuan 12th EU-Indonesia Inter-Parliamentary Meeting, dapat 

dirumuskan beberapa saran berikut: 

• DPR RI terutama para delegasi dapat menindaklanjuti peluang dan rencana 

kerjasama ini di komisinya masing-masing dan mengkoordinasikannya dengan 

mitra terkait di pemerintahan. 

• Dialog kedua Parlemen dapat diadakan secara rutin dengan mengusung isu-

isu yang menjaadi perhatian bersama mengingat potensi kerjasama dan 

kemitraan antara Indonesia-EU sangat strategis. 

• BKSAP DPR RI agar segera mendorong penguatan kerjasama antara GKSB 

DPRI-Parlemen EU sehingga poin-poin kunjungan dapat dilanjutkan. 

 

 

VIII. PENUTUP 

 

A. LAMPIRAN 

 

Berikut adalah link berita di media sosial terkait pertemuan 12th EU-Indonesia 

Inter-Parliamentary Meeting di Strasbourg : 

a. Instagram: 

https://www.instagram.com/p/Cyx4jVixoA7/?next=%2Fp%2FChcrAYbD3J

f%2F&hl=bn 

https://www.instagram.com/p/CylKhgMyFSd/ 

https://www.instagram.com/p/CyvFLJcyZhO/?img_index=1 

https://www.instagram.com/p/CyvGHebRvCf/ 

https://www.instagram.com/reel/CyyBju6RvG0/ 

https://www.instagram.com/p/Cyw806pxbyg/?img_index=1 

https://www.instagram.com/p/Cyx0fXTSHRj/ 

https://www.instagram.com/p/Cyx4jVixoA7/ 

https://www.instagram.com/p/CyzkZdcx2do/ 

https://www.instagram.com/p/Cy0Yoz-yef1/ 

https://www.youtube.com/watch?v=25OTZHtnPRs 

 

b. Liputan Media online : 

https://www.pantau.com/internasional/182901/ketua-bksap-dpr-fadli-zon-

dorong-percepatan-i-eu-cepa-perkuat-kerja-sama-ekonomi-dan-isu-

strategis-dengan-parlemen-eropa 
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